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ABSTRAK

Peningkatan kebutuhan masyarakat terhadap produk skincare mendorong
produsen untuk berinovasi dalam menciptakan produk yang sesuai dengan
kebutuhan konsumen. Namun, dengan kemudahan akses informasi di era digital,
terjadi masalah baru terkait dengan keberagaman produk skincare di pasaran,
termasuk maraknya produk ilegal yang mengandung bahan berbahaya. Penelitian
ini menggunakan metode SAW untuk mengevaluasi kualitas produk skincare
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Dengan populasi wanita yang besar di
Indonesia dan pertumbuhan penjualan online produk skincare yang signifikan,
penelitian ini memberikan kontribusi dalam membantu konsumen dalam memilih
produk skincare yang aman dan efektif. Penggunaan metode SAW diharapkan dapat
mengidentifikasi atau mengurangi risiko penggunaan skincare ilegal yang dapat
membahayakan kesehatan kulit dan menyebabkan masalah dermatologis serius.
Oleh karena itu, pemahaman yang seksama tentang skincare dan penggunaan
metode analisis seperti SAW menjadi penting dalam proses pengambilan keputusan

konsumen.

Kata Kunci : Skincare, Sistem Pengambilan Keputusan (SPK), Simple Additive
Weighting (SAW)
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ABSTRACT

The increasing public need for skincare products encourages manufacturers
to innovate in creating products that suit consumer needs. However, with easy
access to information in the digital era, new problems have arisen related to the
diversity of skincare products on the market, including the rise of fake products
containing dangerous ingredients. This research uses the SAW method to evaluate
the quality of skincare products based on predetermined criteria. With a large
female population in Indonesia and significant growth in online sales of skincare
products, this research contributes to helping consumers choose safe and effective
skincare products. It is hoped that using the SAW method can identify or reduce the
risk of using fake skincare which can endanger skin health and cause serious
dermatological problems. Therefore, a thorough understanding of skincare and the
use of analytical methods such as SAW are important in the consumer decision-

making process.

Key Words : Skincare, Decision Support System (DSS), Simple Additive Weighting
(SAW)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cari Produk

Nomor Registrasi v

Statistik Produk Yang Mendapat Persetujuan Izin Edar

298.199
Oktober 2023 _ 9,298 I Makanan & Minuman
November 2023 — 10,518 I 464.063
Desember 2023 _ 11,192 I Kosmetika
TAHUN

sanuari 2024 [ EIC0CHIN 2011 | 8.368
Fabia 00 _ 7,458 I 2 0 24 Suplemen Makanan
Maret 2024 [[SI2H0) 8,555 27.982
r T T T Obat Tradisional

0 5,000 10,000 15,000 20,000
18.018

Obat
*) Jumiah Produk Teregistrasi 5 (Lima) Tahun Terakhir

Gambar 1. 1 Grafik produk BPOM
Sumber ; www.pom.go.id

Skincare adalah serangkaian aktivitas yang mendukung kesehatan kulit. Arti
skincare atau perawatan kulit termasuk meningkatkan penampilan dan
meringankan kondisi kulit. Skincare dapat mencakup nutrisi bagi kulit hingga
menghindari dampak negatif dari paparan sinar matahari yang berlebihan.. (Nur
Hidayah Perwitasari, 2021)

Pada tahun 2024 telah terdaftar sebanyak 464.063 produk kosmetik di badan
Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM). kesadaran Masyarakat akan pentingnya
perawatan kulit mengalami peningkatan yang cukup pesat, terutama pada kalangan
Perempuan. Kesadaran akan perawatan kulit ini menjadikan produk Skincare tidak
hanya produk kosmetik semata, tetapi juga sebagai bagian dari gaya hidup sehat

dan Upaya untuk mempertahankan Kesehatan kulit.

Dari jumlah penduduk Indonesia sebanyak 267 juta jiwa dengan populasi
Wanita sebanyak 130 juta jiwa, membuat produk Skincare semakin diminati. Hal
ini terbukti dari peningkatan penjualan online produk Skincare yang mencapai
angka 4,75% Prediksi lain juga menunjukkan bahwa industri ini akan melampaui
$716 miliar pada tahun 2025 dan $784,6 miliar pada tahun 2027. Menurut data


http://www.pom.go.id/

penelitian dari Mckinsey mengungkapkan bahwa ada lompatan 20-30%

dalam pendapatan online para pemain industri kecantikan selama wabah pandemi.

35.7%

26.9%

14.6% 15.1%

2.1% 2.1%
3-15  16-18

Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun

Gambar 1. 2 Data Pengguna Skincare
Sumber : https://encr.pw/tawSm

Berdasarkan pengamatan umum dan tren global, kita dapat membuat

perkiraan tentang seberapa banyak pengguna skincare dalam berbagai kelompok

usia di Indonesia;

1.

Remaja (15-19 tahun): Jumlah pengguna skincare dalam kelompok usia ini
mungkin meningkat secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Remaja
semakin menyadari pentingnya merawat kulit mereka, terutama dalam
menghadapi masalah seperti jerawat dan kulit berminyak.

Dewasa Muda (20-30 tahun): Kelompok usia ini mungkin merupakan salah satu
yang paling aktif dalam menggunakan produk skincare. Mereka sering mencari
solusi untuk menjaga kulit mereka tetap sehat dan mencegah tanda-tanda
penuaan dini.

Dewasa Tengah (30-40 tahun): Meskipun tidak selalu, sebagian besar individu
di kelompok usia ini mungkin menggunakan skincare secara teratur. Mereka
mungkin lebih fokus pada perawatan anti-penuaan dan menjaga kulit agar tetap

sehat.


https://encr.pw/tawSm

4. Lansia (50 tahun ke atas): Di kelompok usia ini, kesadaran tentang pentingnya
perawatan kulit mungkin meningkat. Banyak orang di usia ini mungkin
menggunakan skincare dengan lebih intensif untuk mengatasi masalah penuaan
kulit.

Pangsa Pasar Kecantikan
6000

5000

4000
3000
2000
1000

0

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1.3 Peningkatan  penggunaan  Skincare
Sumber : Lodi.id/Hanna Sahidah

Meningkatnya kebutuhan Masyarakat akan Skincare membuat para produsen
berlomba-lomba untuk menciptakan produk Skincare yang sesuai dengan
kebutuhan konsumen. Di era digitai ini, akses tentang Skincare baik itu informasi
produk, penjualan produk, sampai Review penggunaan produk semakin mudah kita
dapatkan melalui media sosial, market place, dan sumber digital lainnya.

Namun, kemudahan itu pula memunculkan masalah baru terkait keberagaman
produk Skincare yang tersedia di pasaran. Masalah tersebut yaitu maraknya
peredaran Skincare ilegal atau Skincare dengan kandungan bahan yang berbahaya.
Tentunya hal ini dapat membahayakan Kesehatan kulit dan menyebabkan masalah

dermatologis yang serius.



Tabel 1. 2 Daftar Produk Ilegal

DAFTAR KOSMETIK MENGANDUNG MERKURI
HASIL PENGAWASAN BPOM PERIODE SEPTEMBER 2022 - OKTOBER 2023

Nomor Izin Edar

Nama dan Alamat Produsen
Nama Produk Tercantum Keterangan Foto Produ
g&:’m andaan) (Yang Tercantum Pada Penandaan) ga
1La Widya Collagen Day Cre | NA47150103942 Bertie Enterprise Corp., Taiwan Nomor Izin Edar
am telah dibatalkan - r — —
?La Widya Collagen Night Cr | NA47150103943 Bertie Enterprise Corp., Taiwan Nomor lzin Edar = A
eam telah dibatalkan [ it =1
L,
é Ea" SN
8La Widya Curcumin Day Cr | NA47150103996 Bertie Enterprise Corp., Taiwan Nomor Izin Edar
eam telah dibatalkan < ]
4La Widya Curcumin Night C | NA47150103941 Bertie Enterprise Corp., Taiwan Nomor Izin Edar
ream telah dibatalkan

Dari hasil pengawasan BPOM dari tahun 2022 sampai dengan 2023, BPOM
merilis daftar produk kecantikan yang terbukti mengandung merkuri serta bahan
berbahaya lain. BPOM memerintahkan kepada pelaku usaha yang berkaitan untuk
melakukan penarikan produk untuk dimusnahkan. Namun, pada kenyataannya
produk-produk yang masuk keddalam daftar produk berbahaya masih beredar di
marketplace dan diperjual belikan pula di pasar-pasar.

Penggunaan produk berbahaya ini dapat memicu bebagai macam efek
samping. Hal yang paling umum terjadi yaitu iritasi pada kulit, karena cara kerja
dari merkuri itu sendiri mengikis kulit secara terus menerus sehingga kulit menjadi
lebih cepat putih dalam waktu yang singkat. Hal ini memicu konsumen lebih
memilih produk berbahaya dengan hasil yang cepat. Namun, jika digunakan dalam
jangka waktu yang lama akan menimbulkan masalah lain seperti kerusakan organ

tubuh, kerusakan mata, kanker dan resiko Kesehatan yang parah.



PERSENTASE PENGGUNAAN SKINCARE
BERBAHAYA DI PASAR CISAAT PER BULAN

HA HB EC mD mE

Gambar 1. 4 Persentase Penjualan Skincare Berbahaya

Sumber : Dokumen Pribadi

Setelah dilakukan observasi, ada sekitar 400 pengguna produk skincare ilegal
dari 5 toko kosmetik di pasar Cisaat. Penjualan skincare berbahaya paling banyak
yaitu toko C yang dapat menjual 120 produk dalam satu bula. Kemudian Toko B
dapat menjual 100 produk dalam satu bulan, Toko E 85 produk dalam satu bulan,
toko A 50 produk dalam satu bulan, dan Toko D 45 produk dalam satu bulan.

Gambar 1. 5 Efek samping Skincare llegal

Sumber : Instagram @nurnnyas



Dalam penelitian ini metode SPK yang akan digunakan yaitu metode SAW
(Metode Simple Additive Weighting). Metode ini bekerja dengan cara memberikan
bobot pada setiap kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi alternatif, kemudian
melakukan normalisasi terhadap nilai-nilai kriteria dengan bobotnya dan
menjumlahkan nilai-nilai yang telah dinormalisasi untuk setiap alternatif. Alternatif
yang memiliki nilai tertinggi pada penjumlahan ini akan dianggap sebagai solusi
terbaik. Metode SAW ini akan digunakan untuk menilai kualitas dari produk
Skincare yang merupakan bahan peneliatian ini. Selain itu di dasarkan pada kulit
pengguna sebelumnya menunjukan bahwa metode SAW merupakan metode yang
cocok digunakan dalam kasus ini karena sudah sangat mendekati dengan nilai preferensi
tertinggi [Dentaruni Dkk, 2021].



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian kali ini meliputi beberpa hal, yaitu :

1. Bagaimana penerapan metode SAW dalam melakukan pengambilan

Keputusan pemilihan produk skincare yang benar ?

2. Bagaimana cara mengidentifikasi karakteristik dan parameter yang relevan

dalam menilai kualitas produk skincare?

3. Seberapa besar dampak penggunaan SPK berbasis website dalam

mengedukasi konsumen guna menggunakan produk skincare yang aman?

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini ditentukan Batasan masalah agar tidak menyimpang dari

topik pembahasan. Dan juga agar tujuan dari dibuatnya penelitian ini tercapai sesuai

denga napa yang telah direncanakan. Adapun batasan masalahnya sebagai berikut :

1.

Data diambil dari hasil penjualan di beberapa toko kosmetik yang berada di
Sukabumi, kurang lebih 50-60 jenis produk skincare yang banyak dijual.
Parameter yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu, nomor BPOM yang
tercantum, rating produk, deteksi bahan berbahaya dan juga Tingkat
penjuala.

Objek dari penelitian ini akan berfokus pada produk skincare yang

berbentuk krim.

1.4 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk menerapkan metode SAW dalam menentukan produk skincare yang
aman bagi konsumen.
Menentukan parameter yang relevan dalam penentuan produk skincare
menggunakan metode SAW.
Menghasilkan nilai preferensi SAW dalam menentukan pemilihan skincare

yang benar.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Konsumen dapat dengan mudah menentukan produk skincare yang aman
dalam melakukan perawatan wajah.

2. Dengan adanya parameter yang relevan, peneliti dapat menentukan produk
skicare yang aman bagi konsumen dan dapat meningkatkan keprcayaan
konsumen terhadap suatu produk.

3. Dengan adanya nilai preferensi SAW akan menentukan Tingkat keakuratan

hasil alternatif yang didapat.

1.6 Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini dapat dengan mudah dipahami, maka dilakukan
pengelompokkan materi menjadi beberapa sub bab dengan sistematika penulisan
sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan

Bab ini mencakup latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

penelitian, dan ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Penelitian

Bab ini berisi tinjauan pustaka, teori-teori terkait, atau penelitian-penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Tujuan dari landasan penelitian
adalah memberikan konteks dan mendukung kevalidan serta kebermaknaan

penelitian yang dilakukan.
BAB 111 Metologi Penelitian

Bab ini berisi rancangan dan langkah-langkah yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan penelitian.
BAB IV Hasil Pembahasan

Bab ini menyajikan data atau temuan yang diperoleh dari penelitian. Data
dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau narasi. Pembahasan kemudian

menginterpretasikan hasil penelitian dan menjelaskan implikasinya.



BAB V Penutup

Bab ini menyajikan simpulan yang ditarik dari hasil dan pembahasan,
menyoroti kontribusi penelitian terhadap pemahaman topik, dan merinci implikasi
praktis atau teoritis.
Daftar Pustaka

Bab ini mencantumkan sumber-sumber yang dikonsultasikan dan dirujuk
dalam penyusunan penelitian. Format daftar pustaka biasanya mengikuti aturan

penulisan khusus seperti APA, MLA, atau Chicago.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Metode SAW (Simple Additive Weighting) digunakan dalam pengambilan
keputusan pemilihan produk skincare dengan cara memberikan bobot pada kriteria-
kriteria yang relevan seperti kualitas bahan, efektivitas, harga, dan lainnya. Setelah
itu, dilakukan peringkat untuk setiap produk skincare berdasarkan nilai total yang
diperoleh dari perkalian bobot dengan nilai kriteria. Produk dengan nilai total
tertinggi akan dipilih sebagai pilihan yang paling sesuai dengan preferensi dan
kebutuhan pengguna skincare.

Diantara 13 produk skincare yang menjadi objek penelitian ini, dengan
menggunakan metode SAW produk dengan merek Emina merupakan alternatif
terbaik dengan nilai 1,00 dan pada posisi ke dua ditempati oleh produk garnier
dengan nilai 0,98. Produk yang menempati posisi terbawah yaitu produk Krim HN
dengan nilai 0,47 dan produk ini terindikasi memiliki kandungan bahan berbahaya.
Selain Krim HN ada beberapa produk yang diduga memilik kandungan berbahaya
seperti produk Natural 99, L Sky Glow, Citra Super dan krim temulawak. Jika
produk tersebut digunakan akan mengakibatkan iritasi kulit atau bahkan kerusakan.

Penggunaan SPK berbasis website memiliki dampak penurunan penggunaan
skincare ilegal sebanyak 77,5%, hasil ini cukup signifikan dalam mengedukasi
konsumen tentang penggunaan produk skincare yang aman . Melalui platform
online ini, konsumen dapat dengan mudah mengakses informasi terkini tentang
bahan-bahan yang aman dan tidak aman dalam produk skincare, serta mendapatkan
rekomendasi yang disesuaikan dengan jenis kulit dan kebutuhan mereka. Dengan
demikian, SPK berbasis website membantu meningkatkan kesadaran konsumen
tentang pentingnya memilih produk skincare yang aman, serta memberikan
panduan yang lebih terperinci dalam proses pemilihan produk skincare yang tepat

bagi kebutuhan individu mereka.

34
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5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran sebagai
berikut :

1. Penting bagi produk dengan merek Emina untuk mempertahankan kualitas
produknya, agar kepercayaan konsumen makin meningkat. Dan untuk produk
Krim HN dan produk lain yang mengandung bahan berbahaya Alih-alih
mengejar keuntungan cepat, fokuslah pada pengembangan produk yang
berkualitas tinggi, aman, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dengan
melakukan hal ini, Anda tidak hanya melindungi konsumen dan diri sendiri
dari risiko hukum, tetapi juga membangun kepercayaan dan reputasi yang
kuat dalam industri skincare.

2. Dalam metode SAW adalah memastikan bahwa kriteria yang dipilih memiliki
hubungan langsung dengan tujuan atau kebutuhan pengambilan keputusan.
Identifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja atau
kualitas produk skincare, seperti kualitas bahan, efektivitas, keamanan, harga,
dan keberlanjutan. Memilih kriteria yang tepat akan membantu memastikan
bahwa evaluasi produk skincare dilakukan secara komprehensif dan akurat.

3. Sistem website SAW harus memastikan antarmuka pengguna yang intuitif
dan responsif agar pengguna dapat dengan mudah mengakses dan
menggunakan sistem.

4. Memberikan apresiasi kepada pemilik toko yang mengurangi pasokan
produk ilegal dan melakukan upaya untuk membujuk mereka yang kurang
peduli untuk bergabung dalam menjaga keamanan konsumen. Serta,
meningkatkan kesadaran dan edukasi konsumen tentang risiko penggunaan

produk skincare ilegal.
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